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ABSTRACT

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

(A) Vellya Ravinata (115200301)

(B) THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURSHIP EDUCATION, SUBJECTIVE
NORMS, AND ATTITUDES ON ENTREPRENEURIAL INTENTIONS OF
STUDENTS AT TARUMANAGARA UNIVERSITY

(C) XVI + 73 pages, 21 tables, 11 pictures, 5 appendices

(D) Entrepreneurship Management

(E) The unemployment rate in Indonesia is exceptionally high due to rapid
population growth, resulting in an imbalance between job seekers and available
employment opportunities. One approach to addressing unemployment is
through entrepreneurial mechanisms. However, the number of entrepreneurs in
Indonesia remains significantly low, prompting researchers to conduct a study
related to variables that may influence entrepreneurial intentions among
students at Tarumanagara University. The study is titled "The Influence of
Entrepreneurship  Education, Subjective Norms, and Attitudes on
Entrepreneurial Intentions of Students at Tarumanagara University."
Respondents in this study consist of 103 active undergraduate Management
students at Tarumanagara University who have either currently or previously
taken entrepreneurship courses. The research utilizes a quantitative research
method with the convenience sampling technique. Data collection is conducted
by distributing questionnaires through the Google Forms platform. Data
processing is performed using SmartPLS software. The research findings
indicate that subjective norms and attitudes toward entrepreneurship have a
positive impact on the entrepreneurial intentions of undergraduate Management
students at Tarumanagara University. However, entrepreneurship education
does not significantly affect the entrepreneurial intentions of these students.

Keywords:  Subjective  norms, attitudes  toward  entrepreneurship,
entrepreneurship education, entrepreneurial intentions

(F) References 50 (1934-2023)
(G)R. Kartika Nuringsih, S.E., M.Si.



ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

(A) Vellya Ravinata (115200301)

(B)PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, NORMA SUBJEKTIF,
DAN SIKAP TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA MAHASISWA DI
UNIVERSITAS TARUMANAGARA

(C) XVI + 73 halaman, 21 tabel, 11 gambar, 5 lampiran

(D) Manajemen Kewirausahaan

(E) Tingkat pengangguran di Indonesia sangat tinggi diakibatkan karena
pertumbuhan penduduk yang tinggi sehingga terjadi ketidakseimbangan antara
pencari kerja dan lapangan kerja yang tersedia. Salah satu pendekatan yang
dapat dilakukan untuk mengatasi pengangguran yaitu melalui mekanisme
kewirausahaan. Namun demikian, jumlah wirausahawan di Indonesia masih
sangat rendah sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
dengan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi intensi berwirausaha pada
mahasiswa/i di Universitas Tarumanagara dengan judul "Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan, Norma Subjektif, dan Sikap Terhadap Intensi Berwirausaha
Mahasiswa di Universitas Tarumanagara". Responden yang digunakan di dalam
penelitian ini terdiri dari 103 mahasiswa/i aktif S1 Manajemen di Universitas
Tarumanagara yang sedang maupun sudah pernah mengambil mata kuliah
kewirausahaan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan teknik pengambilan sampel yaitu convenience sampling. Pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui platform google-form.
Teknik pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software SmartPLS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma subjektif dan sikap terhadap
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa/i
S1 Manajemen di Universitas Tarumanagara sedangkan pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa/i S1 Manajemen di Universitas Tarumanagara.

Kata Kunci : Norma subjektif, sikap terhadap kewirausahaan, pendidikan
kewirausahaan, intensi berwirausaha

(F) Referensi 50 (1934-2023)
(G)R. Kartika Nuringsih, S.E., M.Si.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

Hingga bulan Februari 2023 jumlah pengangguran sebanyak 7,99 juta orang,
merosot 0,41 juta orang dari jumlah pengangguran di bulan Februari 2022 sejumlah
8,40 juta orang (Berita Resmi Statistik, 2023). Meski demikian, angka
pengangguran di Indonesia dapat dikatakan masih sangat tinggi, tentu hal ini akan
berdampak pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia, di mana tingginya jumlah
pengangguran di Indonesia akan menghambat pertumbuhan ekonomi di Indonesia
(Sukirno, 2000:514). Tingginya tingkat pengangguran di Indonesia dipicu oleh
pertumbuhan penduduk yang tinggi (Bachrawi Sanusi, 2004:79). Dampaknya
adalah terciptanya ketidakseimbangan antara jumlah pencari kerja dan lapangan
pekerjaan yang ada sehingga menciptakan masalah serius terkait pengangguran
yang sulit diatasi di Indonesia karena pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak
diiringi oleh peningkatan yang sebanding dalam lapangan kerja sehingga jumlah
pengangguran terus bertambah (Franita & Fuady, 2019). Hal ini sebagaimana
disebutkan bahwa setiap peningkatan 1% tingkat pertumbuhan populasi akan
mengakibatkan peningkatan pengangguran sebesar 0,37% (Khaliq et al., 2014).

Sejalan dengan situasi tersebut maka salah satu pendekatan untuk mengatasi
pengangguran adalah melalui mekanisme kewirausahaan. Disebutkan dalam the
theory of economic development bahwa kewirausahaan merupakan salah satu roda
penggerak pembangunan ekonomi (Schumpeter, 1934). Kewirausahaan tidak hanya
mendorong inovasi tetapi menciptakan lapangan pekerjaan baru, dan meningkatkan
penerimaan pajak.

Kewirausahaan melibatkan tindakan yang mencakup: (a) inisiatif, (b)
keterampilan mengelola sumber daya manusia maupun alam, dalam berbagai
situasi untuk menghasilkan profit, dan (c) keberanian mengambil risiko (Hisrich &

Peters, 2002). Selanjutnya, kewirausahaan dapat dijelaskan sebagai suatu proses



menciptakan hal baru dan berbeda dengan melibatkan investasi waktu dan usaha,
mempertimbangkan modal dan risiko, serta bertujuan menerima imbalan,
kepuasan, dan kebebasan pribadi (Hisrich & Peters, 2002).

Namun menjadi masalah pengembangan kewirausahaan di Indoensia adalah
jumlah wirausahawan masih terbilang rendah. Hal ini dapat dilihat pada rasio
kewirausahaan yang masih rendah atau sebesar 3.47% dari total penduduk.
Dibandingkan dengan rasio kewirausahaan di Singapura sudah mencapai rasio
sebesar 8.76% dari total penduduk. Demikian juga dengan rasio kewirausahaan di
Malaysia dan Thailand sudah di atas 4%. Bahkan di negara maju rasio
kewirausahaan sudah berkisar antara 10-12% (Katadata, 2023). Data tersebut
membuktikan ketertarikan masyarakat membangun kewirausahaan masih relatif

rendah dibandingkan dengan beberapa negara terdekat dengan Indonesia.

Rasio Jumlah Pengusaha terhadap Populasi (2020)

Amerika Serikat | IR 12%
Jepang I 11%
Cina [ 10%

Singapura | 3.76%

Malaysia [N £.70%

Thailand [N £.30%

Indonesia 3.47%

0% 2% 4% 6% 8% 10%  12%  14%
Gambar 1.1 Rasio Jumlah Pengusaha terhadap Populasi (2020)

* Amerika Jepang dan Cina menggunakan data tahun 2017

Sumber : KemenkopUKM dalam katadata.co.id

Dalam konteks global, menurut Global Entrepreneurship Index (GEI),
Indonesia masih menempati urutan ke-75 dari 137 negara dengan skor sebesar 26.
Bahkan bila dibandingkan dengan beberapa negara tetangga di ASEAN, posisi GEI
Indonesia masih tertinggal bila dibandingkan dengan skor GEI di Thailand sebesar



33.5, skor GEI di Brunei Darussalam sebesar 36.5, skor GEI di Malaysia sebesar
40.1, skor GEI di Singapura sebesar 52.4 (Katadata, 2023). Data tersebut
membuktikan kemampuan Indonesia dalam membangun kewirausahaan masih

relatif rendah bila dibandingkan dengan beberapa negara tetangga di ASEAN.

Global Entrepreneurship Index Negara Asia Tenggara
(2019)

Singapura I 52 .4
Malaysia I 40.1
Brunei Darussalam N  36.5
Thailand I 33,5
Indonesia 26
Vietnam IS 06
Filipina I )3
Laos NN ]0.1
Myanmar I 13.1
Kamboja s 17.7

0 10 20 30 40 50 60
Poin

Gambar 1.2 Global Entrepreneurship Index Negara Asia Tenggara (2019)
Sumber : Global Entrepreneurship and Development Institute dalam

katadata.co.id

Terdapat berbagai alasan mengapa jumlah wirausahawan di Indonesia
tergolong rendah, diantaranya ketidakmampuan mengambil risiko, ketakutan akan
kegagalan, kurang rasa percaya diri, keterbatasan sumber modal, kurang motivasi
dan kurang dorongan untuk berwirausaha (Wijaya, 2007:118). Faktor-faktor ini
mendorong para lulusan SMK maupun perguruan tinggi untuk menganggap bahwa
berwirausaha merupakan tugas yang sulit, sehingga mereka lebih memilih untuk
bekerja kepada orang lain (Wijaya, 2007:118).

Pendidikan kewirausahaan perlu diberikan untuk menanamkan nilai inovatif
dan kreatif dalam menanggapi peluang, menciptakan peluang serta ketrampilan dan
pengetahuan berwirausaha, karena minat berwirausaha merupakan titik awal
bagaiamana usaha tersebut dijalankan dan bagaimana cara mengelola risiko

(Sarwoko, 2011). Dalam konteks ini, pendidikan kewirausahaan memegang peran



penting dalam mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang diperlukan oleh
calon wirausahawan. Ini mencakup pengajaran dan pembentukan sikap wirausaha
yang menjadi fondasi kesuksesan seperti kreativitas, inovasi, rasa ingin tahu,
ketekunan, ketangguhan, kemampuan untuk mengambil risiko, peningkatan
kepercayaan diri, dan penyemangat untuk mendorong individu untuk terlibat dalam
dunia wirausaha.

Selanjutnya, norma subjektif menjelaskan bagaimana keyakinan seseorang
menanggapi penilaian orang-orang yang berpengaruh di sekitarnya seperti
orangtua, teman atau kolega (Kautonen ef al., 2015). Norma subjektif akan
mempengaruhi keputusan dan tindakan seseorang untuk menjadi wirausaha
berdasarkan pandangan orang-orang yang berpengaruh di sekitarnya. Hal ini berarti
pandangan dan dukungan dari orang-orang di sekitar akan mempengaruhi intensi
berwirausaha seseorang. Semakin besar dukungan dari orang di sekitar yang
berpengaruh maka semakin kuat pula intensi berwirausaha yang dimiliki oleh
individu (Joenssu ef al., 2020).

Sikap merupakan kecenderungan psikologis terhadap pihak-pihak tertentu
yang mempunyai karakteristik yang evaluatif, apakah menguntungkan atau tidak
menguntungkan, serta perilaku tertentu yang terdiri dari kesesuaian karir,
rasionalitas pendapat, minat, harapan untuk tingkat kepuasan dan kecenderungan
bagi perilaku (Muthmainah & Cholil, 2015).

Sikap berwirausaha terkait dengan kesiapan individu untuk secara konsisten
menanggapi karakteristik yang dimiliki seorang wirausaha, yaitu percaya diri,
berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil risiko dan tantangan,
kepimpinan, dan berorientasi pada masa depan (Dewi, 2016). Semakin siap
seseorang untuk merenspon hal-hal tersebut maka akan semakin yakin seseorang
akan pilihannya untuk menjadi seorang wirausahawan.

Universitas Tarumanagara, khususnya pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
telah berupaya dalam mempersiapkan mahasiswa/i yang siap dalam menjalankan
kegiatan kewirausahaan setelah lulus dari jenjang perguruan tinggi yaitu dengan
pemberian mata kuliah kewirausahaan sebagai landasan teorinya dan menyediakan

pilihan mata kuliah model dan simulasi bisnis pada bidang konsentrasi



kewirausahaan di mana mahasiswa/i Universitas Tarumanagara dapat melakukan
praktik berwirausaha pada mata kuliah tersebut dan tentunya hal ini juga didukung
dengan penyelenggaraan Entrepreneur Week yang diadakan oleh Universitas
Tarumanagara. Namun demikian, apakah pada akhirnya Mahasiswa/i Universitas
Tarumanagara khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis benar-benar siap dan
memiliki minat untuk menjalankan kegiatan kewirausahaan setelah lulus dari
jenjang perguruan tinggi.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan,
Norma Subjektif, dan Sikap Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Tarumanagara”.

2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka identifikasi
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

a. Pendidikan kewirausahaan memiliki peran penting dalam menanamkan
ketertarikan seorang mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis dalam
berwirausaha.

b. Norma subjektif memiliki peran penting dalam menanamkan ketertarikan
seorang mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis dalam berwirausaha.

c. Sikap terhadap kewirausahaan memiliki peran penting dalam menanamkan
ketertarikan seorang mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis dalam

berwirausaha.

3. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penulis memberikan
batasan sebagai berikut:
a. Variabel eksogen yang digunakan adalah pendidikan kewirausahaan, norma
subjektif dan sikap terhadap kewirausahaan.

b. Variabel endogen yang digunakan adalah intensi berwirausaha.



Responden yang digunakan yaitu mahasiswa/i Universitas Tarumanagara
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Periode pengambilan data akan dilakukan pada bulan November 2023

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah

sebelumnya, penulis merumuskan masalah — masalah yang akan diteliti, sebagai

berikut:

a.

Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Tarumanagara?

b. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Tarumanagara?

c. Apakah sikap terhadap kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas
Tarumanagara?

B. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas
Tarumanagara.

b. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap intensi berwirausaha
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Tarumanagara.

c. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap intensi berwirausaha pada

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Tarumanagara.



2. Manfaat
Penulis memiliki harapan bahwa dengan dilakukannya penelitian ini, dapat

memberikan manfaat bagi akademisi dan saran praktisi, sebagai berikut:
a. Secara teoritis

Penelitian yang dilakukan memegang peran penting dalam menyediakan
pemahaman mendalam terhadap fenomena atau masalah yang menjadi fokus
penelitian. Penulis berharap bahwa melalui penelitian ini akan memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu,
melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memperbaiki, menguji,
atau mengklarifikasi teori-teori yang sudah ada sehingga mampu meningkatkan

pemahaman kita terhadap dinamika fenomena yang tengah diamati.

b. Secara praktis

Penelitian yang dilakukan memiliki harapan untuk dapat menjawab tantangan
masalah pengangguran di Indonesia. Dari hasil penelitian yang ada penulis berharap
dapat menemukan solusi-solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan ini. Selain
itu, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
penyempurnaan program-program pendidikan dan pelatihan yang bertujuan untuk
menyiapkan para lulusan S1 Manajemen Bisnis Universitas Tarumanagara agar
lebih siap dalam menghadapi tantangan berwirausaha. Ini mencakup
penyempurnaan kurikulum pendidikan dan penerapan metode pengajaran yang
lebih efisien dalam mempersiapkan generasi berwirausaha yang unggul dan

kompeten.
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